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ABSTRAK 
Gereja merupakan suatu organisasi jasa yang menyediakan tempat untuk 

masyarakat yang beragama Kristen untuk beribadah. Untuk mendapatkan 
kenyamanan dalam beribadah, maka perlu dirancang sarana pendukung yang 
ergonomis, diantaranya kursi, mimbar, jarak antarbarisan kursi, pencahayaan, 
kelembaban, suhu, dan lain-lain. Adanya keluhan dari jemaat karena merasa tidak 
nyaman dengan kursi aktual terutama ketidaknyamanan yang dirasakan jemaat 
saat satu barisan terisi penuh. Mimbar yang digunakan saat ini terlalu tinggi 
sehingga membuat pembicara yang memiliki badan yang kecil tidak nyaman dan 
tidak terlihat. Ketidaknyamanan juga dirasakan karena pengaturan suhu yang 
tidak tepat mengakibatkan jemaat kepanasan pada saat pujian dan merasa merasa 
kedinginan pada saat kotbah. Beberapa daerah dari ruang ibadah juga tidak 
mendapat pencahayaan yang cukup sehingga jemaat maupun pelayan Tuhan tidak 
dapat membaca dengan cermat. Perangkat keselamatan juga masih minim karena 
ruang ibadah ini hanya memiliki satu pintu yang digunakan sebagai akses untuk 
keluar masuk. Penempatan fire extinguisher juga tidak tepat karena diletakkan 
diluar bangunan. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
fasilitas fisik, yaitu kursi, mimbar, meja pembicara, dan panggung, lingkungan 
fisik, yaitu suhu, kelembaban, dan pencahayaan, tata letak, serta kesehatan dan 
keselamatan kerja. Perancangan dilakukan bila diperlukan.  

Data mengenai dimensi fasilitas fisik aktual diperoleh dengan melakukan 
pengukuran. Data kekuatan cahaya diukur satu kali karena ruangan tidak 
terpengaruh cahaya luar termasuk cahaya matahari. Data temperatur dan 
kelembaban diambil saat ruangan kosong, saat jemaat sudah mengisi ruangan, dan 
saat pujian (praise). Layout ruangan diperoleh dari denah yang diberikan 
manajemen BTC yang dibuat pada tahun 2003. Data antropometri diambil dari 
buku Ergonomi : Konsep dan Aplikasinya yang ditulis oleh Eko Nurmianto.  

Analisis data dilakukan dengan melihat kesesuaian data yang diperoleh 
dengan teori yang digunakan. Kursi jemaat mengalami perubahan ukuran dengan 
mengikuti ukuran kursi jemaat yang ergonomis. Mimbar juga mengalami 
perubahan ukuran mengikuti ukuran mimbar yang ergonomis. Suhu aktual 
menunjukkan kelembaban 60-65%, jemaat akan merasa nyaman dengan suhu 
maksimal 24oC dan disesuaikan dengan aktifitas jemaat. Dari data diketahui ada 
daerah yang kekurangan pencahayaan sehingga dilakukan penambahan jumlah 
lampu menjadi 25 lampu neon berdaya 42 watt pada daerah yang kekurangan 
cahaya. Kapasitas kursi dari 300 kursi menjadi 367 kursi. Jarak antar barisan dari 
350 mm mengalami perubahan menjadi 450 mm. Fasilitas keselamatan 
mengalami perubahan dengan menambah 2 buah fire extinguisher di dalam ruang 
ibadah dan di dekat kantor. 
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